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Abstrak 

 
Dampak negatif akibat gulma pada tanaman kedelai dapat dicegah dan dikurangi melalui 

penggunaan herbisida pra tumbuh berbahan aktif flumioxazin. Tujuan penelitian ini untuk 

mendapatkan dosis herbisida flumioxazin dalam mengendalikan gulma serta meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kedelai. Penelitian ini dilakukan di Desa Lawe Tua Gabungan, Kecamatan 

Lawe Sigala-gala, Kabupaten Aceh Tenggara, Provinsi Aceh. Penelitian ini berlangsung pada bulan 

Mei sampai dengan Agustus 2025. Rancangan penelitian digunakan merupakan Rancangan Acak 

Kelompok Non Faktorial, adapun taraf faktor diteliti yaitu dosis herbisida flumioxazin: D0 tanpa 

pengendalian/kontrol negatif; D1 300; D2 500; D3 700; D4 900; D5 1100 g b.a ha-1; D6 
pengendalian manual secara terus menerus/kontrol positif/bebas gulma, serta di ulang sebanyak 4 

kali. Persiapan lahan berupa pembersihan dan pembuatan plot sebanyak 28 dengan ukuran 2,5 m x 

2,5 m, aplikasi herbisida flumioxazin dilakukan pada 1 HST, dosis digunakan sesuai perlakuan 

dengan kebutuhan air 300 L ha-1. Parameter yang diamati berupa tinggi tanaman, jumlah daun serta 

bobot basah tanaman. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dosis herbisida flumioxazin meracuni 

tanaman kedelai, menurunkan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun serta bobot basah tanaman. 

Pemulihan pertumbuhan tinggi, jumlah daun serta bobot basah tanaman kedelai akibat keracunan 

dosis herbisida flumioxazin 300 – 500 g b.a ha-1 pada minggu ke 3 dan 4. 

 

Kata kunci: Fisiologis, Fotosintetis, Keracunan, Metabolisme, Pemulihan 

 

 
Abstract 

 
Negative impacts caused by weeds in soybean crops can be prevented and reduced through the use 

of pre-emergence herbicides containing the active ingredient flumioxazin. The objective of this study 

was to determine the appropriate dosage of flumioxazin herbicide for effective weed control and to 

enhance soybean growth. The research was conducted in Lawe Tua Gabungan Village, Lawe 

Sigala-gala Subdistrict, Aceh Tenggara District, Aceh Province, from May to August 2025. The 

experimental design used was a Non-Factorial Randomized Block Design (RBD), with the following 

flumioxazin herbicide dosage treatments: D0 = no weed control/negative control; D1 = 300; D2 = 

500; D3 = 700; D4 = 900; D5 = 1100 g a.i ha⁻¹; and D6 = continuous manual weeding/positive 

control/weed-free, each replicated four times. Land preparation included clearing and setting up 28 

plots measuring 2.5 m × 2.5 m. Flumioxazin herbicide was applied at 1 day after planting (DAP) 

according to the treatment, using 300 L ha⁻¹ of water. Observed parameters included plant height, 
number of leaves, and fresh weight of soybean plants. The results showed that the flumioxazin 

herbicide dosages caused phytotoxicity in soybean plants, reducing plant height, leaf number, and 

fresh weight. Recovery of plant height, leaf number, and fresh weight from flumioxazin herbicide 

toxicity at doses of 300–500 g a.i ha⁻¹ occurred during the third and fourth weeks after application. 
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PENDAHULUAN 

Kedelai (Glycine max L. Merril) merupakan salah satu komoditas pangan penting 

di Indonesia yang memiliki nilai strategis sebagai sumber utama protein nabati dan bahan 

baku industri. Tingginya permintaan kedelai, baik untuk konsumsi langsung maupun 

olahan, belum diimbangi dengan produksi yang memadai. Rendahnya hasil produksi 

kedelai di Indonesia sering disebabkan oleh berbagai faktor yaitu penurunan kuantitas dan 

kualitas lahan, kekurangan unsur hara, kekeringan dan kondisi lingkungan yang tidak 

optimal seperti  persaingan dengan gulma, merupakan salah satu indikator yang sangat 

penting dalam proses budidaya tanaman kedelai (Harsono et al., 2022; Maftu’ah et al., 

2023; Ramut et al., 2023, 2025). Meskipun pengaruh yang disebabkan oleh gulma tidak 

secara langsung terlihat dan relatif berjalan lambat. Namun secara keseluruhan kerugian 

yang diciptakan sangat besar karena untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman, sinar 

matahari, air, ruang tumbuh dan udara, gulma dapat berkompetisi terhadap tanaman 

kedelai. Kompetisi ini merupakan salah satu faktor biotik utama yang menurunkan hasil 

panen, di mana gulma sering kali lebih responsif terhadap ketersediaan unsur hara dan 

dapat tumbuh lebih cepat atau lebih tinggi dibandingkan tanaman kedelai, sehingga 

mengurangi akses tanaman terhadap sumber daya penting (Little et al., 2021; Ramut et al., 

2024). Ditambahkan oleh bahwa (Ramesh et al., 2017; Storkey et al., 2021) gulma dapat 

menyebabkan penurunan hasil panen secara signifikan, bahkan pada tingkat infestasi yang 

rendah, dan kerugian ini dapat meningkat seiring dengan tingginya kepadatan gulma dan 

waktu kemunculannya yang bersamaan atau lebih awal dari tanaman 

Dampak negatif akibat gulma pada tanaman kedelai dapat dicegah dan dikurangi 

melalui penggunaan herbisida pra tumbuh berbahan aktif flumioxazin. Herbisida 

flumioxazin dapat diaplikasikan secara pra tumbuh maupun pasca tumbuh, dengan 

kemampuan menekan gulma rerumputan tahunan, daun lebar, dan teki secara efisien, serta 

memberikan efek residual pengendalian gulma minimal 30 hari setelah aplikasi (Gazola et 

al., 2021; Ferrier et al., 2022b; Mita & Mendes, 2024; Silva et al., 2024). Penggunaan 

herbisida flumioxazin baik secara tunggal maupun dikombinasikan dengan herbisida lain 

mampu mengendalikan gulma Amaranthus spp hingga 90–99% tanpa menimbulkan 

penurunan hasil tanaman kedelai, asalkan dosis dan waktu aplikasi tepat (Aicklen et al., 

2022; Ferrier et al., 2022a; Cardoso et al., 2024; Symington et al., 2024). Kemudian 

ditambahkan juga bahwa cara kerja herbisida ini bersifat kontak dan sangat efektif serta 

aman bagi tanaman kedelai jika digunakan sesuai rekomendasi, meskipun pada dosis tinggi 
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atau kombinasi tertentu dapat menyebabkan fitotoksisitas ringan yang bersifat sementara 

(Ferrier et al., 2022b, 2022a; Gazola et al., 2021; Salomão et al., 2021). Efektivitas 

flumioxazin juga tidak dipengaruhi oleh keberadaan tanaman penutup atau sisa tanaman, 

sehingga fleksibel untuk berbagai sistem budidaya (Mita & Mendes, 2024). Sehingga 

herbisida flumioxazin merupakan salah satu solusi utama dalam pengelolaan gulma pada 

kedelai untuk meminimalkan kerugian ekonomi akibat persaingan sumber daya antara 

gulma dan tanaman kedelai. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan dosis herbisida 

flumioxazin dalam mengendalikan gulma serta meningkatkan pertumbuhan tanaman 

kedelai. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Desa Lawe Tua Gabungan, Kecamatan Lawe Sigala-

gala, Kabupaten Aceh Tenggara, Provinsi Aceh. Penelitian ini berlangsung pada bulan 

Mei sampai dengan Juli 2025. Alat yang digunakan dalam penelitian berupa: cangkul, 

parang, meteran, tali rapia, sprayer solo, kamera digital, papan nama, timbangan digital. 

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini berupa: benih kedelai serta herbisida 

berbahan aktif flumioxazin. Rancangan penelitian digunakan merupakan Rancangan Acak 

Kelompok Non Faktorial, adapun taraf faktor diteliti yaitu dosis herbisida flumioxazin: 

D0 (tanpa pengendalian/kontrol negatif); D1 (300 g b.a ha-1); D2 (500 g b.a ha-1); D3 (700 

g b.a ha-1); D4 (900 g b.a ha-1); D5 (1100 g b.a ha-1); D6 (pengendalian manual secara 

terus menerus/kontrol positif/bebas gulma), serta di ulang sebanyak 4 kali. Persiapan 

lahan berupa pembersihan dan pembuatan plot sebanyak 28 dengan ukuran 2,5 m x 2,5 

m, serta dilanjutkan penanaman benih kedelai dilakukan dengan cara memasukkan benih 

ke dalam lubang penanaman sebanyak 2 benih pada jarak tanam 30 x 30 cm. Aplikasi 

herbisida flumioxazin dilakukan pada 1 HST, dosis digunakan sesuai perlakuan dengan 

kebutuhan air 300 L ha -1. Pemberian pupuk dilakukan bertahap yaitu pada saat tanam dan 

30 HST, urea diberikan setengah bagian pada saat tanam serta keseluruhan SP36 dan KCl, 

setengah bagian lagi pada saat 30 HST. Dosis pupuk urea yang digunakan sebanyak 70 

kg ha-1= 43,75 g plot-1 , SP36 80 kg ha-1 = 50 g plot-1 dan KCl 90 kg ha-1 = 56,25 g plot-1. 

Parameter y an g  d i a m a t i  berupa tinggi tanaman, jumlah daun serta bobot basah 

tanaman. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum di Lapangan 

Kondisi cuaca saat berlangsungnya penelitian/pada akhir Mei sampai awal Juni 

2025 yaitu berawan, hujan ringan, dan suhu berkisar antara 24 – 34°C (AccuWeather, 2025) 

di dataran rendah, sedangkan di dataran tinggi di Aceh berkisar antara 16 – 28°C. Hujan 

ringan dan kelembapan membantu suplai air tanah sehingga lahan tidak terlalu kering, 

namun fluktuasi suhu cukup tinggi menjadi tantangan bagi pertumbuhan optimal kedelai. 

Prakiraan curah hujan pada Juni sebagian Aceh di bawah 100 mm/bulan (kategori rendah-

menengah), termasuk lokasi penelitian Kecamatan Lawe Sigala gala Kabupaten Aceh 

Tenggara. Kedelai membutuhkan suhu rata-rata ideal sekitar 20–30°C untuk pertumbuhan 

optimal. Apabila suhu tinggi >30°C dapat memperlambat pertumbuhan, sedangkan suhu 

rendah memperlambat aktivitas metabolisme tanaman. Ketersediaan air tanah yang tidak 

tercukupi karena tofografi tanah landai dan jenis tanah colluvial entisol serta curah hujan 

ringan sehingga kelembapan tanah rendah (United States Departement Agriculture, 2022). 

Jika suhu siang hari tinggi dan kelembapan menurun, meningkatkan efektivitas herbisida 

flumioxazin dalam mengendalikan gulma, serta berdampak fitotoksitas/menurunnya 

pertumbuhan kedelai akibat keracunan. 

Tinggi Tanaman  

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kedelai pada 1, 2, 3 dan 4 MST Akibat Pengendalian Gulma 

dengan Beberapa Dosis Herbisida Flumioxazin 

Dosis Herbisida 

Flumioxazin g b.a ha-1 

Tinggi Tanaman (cm) 

1 2 3 4 

Tanpa Pengendalian 9.05b 10.35d 21.71c 36.00d 

300 6.35a 7.57b 21.09c 35.04cd 

500 6.07a 8.77c 20.32c 31.53c 

700 5.55a b7.25b 16.97b 28.07b 

900 6.62a b6.99ab 15.67b 27.11b 

1100 6.66a 5.89a 12.24a 23.57a 

Bebas Gulma 7.96b 10.78d 21.54c 34.79cd 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut 

Duncan taraf 5% 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa dosis herbisida dapat menurunkan tinggi tanaman 

kedelai. Tanaman kedelai mengalami keracunan akibat dosis herbisida flumioxazin, 

selanjutnya terlihat juga semakin ditinggi dosis herbisida semakin menurunkan 

pertumbuhan tinggi tanaman. Namun terlihat juga bahwa pada dosis rendah 300 – 500 g 

b.a ha-1 pada minggu ke-3 dan 4, pertumbuhan tinggi tanaman kedelai mulai stabil setara 
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dengan kontrol. Dapat dijelaskan bahwa tanaman kedelai mengalami keracunan molekul 

herbisida flumioxazin pada saat aplikasi, keracunan tersebut dapat pulih yang 

membutuhkan waktu 2 minggu setelah aplikasi, sehingga pada minggu ke-3 terlihat tinggi 

tanaman kedelai setara kontrol. Sejalan dengan pernyataan (Ramut et al., 2020; Carriquiry 

et al., 2024) bahwa ada penurunan pertumbuhan awal minggu setelah aplikasi herbisida, 

namun kerusakan ini bersifat sementara dan dapat pulih apabila dosis yang digunakan lebih 

rendah lagi, maka proses pemulihan dan adaptasi fisiologis lebih cepat aktif. Kemampuan 

adaptasi fisiologis melalui peningkatan aktivitas enzim dan pemulihan proses fotosintesis, 

selanjutnya proses metabolisme kembali normal sehingga pertumbuhan tinggi tanaman 

pada 3 – 4 MST stabil dan setara dengan kontrol negatif maupun kontrol positif. Hal ini 

juga menunjukkan bahwa pada dosis tersebut, kedelai mampu melakukan detoksifikasi 

internal dan melanjutkan pertumbuhan secara optimal meskipun terpapar herbisida pra-

tumbuh, oleh sebab itu efektivitas penggunaan herbisida sangat ditentukan oleh dosis yang 

diberikan, sehingga pemberian dosis harus tepat. 

Jumlah Daun  

Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Kedelai pada 1, 2, 3 dan 4 MST Akibat Pengendalian Gulma 

dengan Beberapa Dosis Herbisida Flumioxazin 

Dosis Herbisida 

Flumioxazin g b.a ha-1 

Jumlah Daun 

1 2 3 4 

Tanpa Pengendalian 5.34c 10.93d 22.00c 51.75e 

300 4.21ab 7.71abc 21.44c 46.00d 

500 3.99ab 8.10bc 20.88c 33.42c 

700 3.29a 5.29a 16.63b 32.06c 

900 3.48a 9.50cd 12.63a 26.54b 

1100 3.88a 6.46ab 16.00ab 20.58a 

Bebas Gulma 4.89bc 10.88d 24.00c 48.27de 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut 

Duncan taraf 5% 

 Tabel 2 memperlihatkan bahwa dosis herbisida dapat menurunkan jumlah daun 

tanaman kedelai. Keracunan akibat aplikasi dosis herbisida flumioxazin sehingga 

menurunkan tinggi tanaman kedelai (Tabel 1) juga berdampak pada penurunan jumlah 

daun. Dampak yang terlihat pada penurunan jumlah daun karena terganggunya proses 

diferensiasi jaringan meristem dan efisiensi fotosintesis. Namun pada dosis 300 – 500 g b.a 

ha⁻¹, kedelai mampu melakukan pemulihan fisiologis melalui peningkatan aktivitas 

antioksidan dan perbaikan struktur kloroplas. Beberapa peneliti (Sinegovskaya & Dushko, 

2021; Begović et al., 2023) memperlihatkan bahwa pemulihan fisiologis akibat keracunan 
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herbisida dimulai dari peningkatan aktivitas enzim antioksidan dan perbaikan struktur 

kloroplas, sehingga fungsi metabolisme dan fotosintesis kembali normal. Dapat dijelaskan 

bahwa aktivitas enzim antioksidan seperti peroksidase dan katalase dapat mempercepat 

pemulihan jaringan tanaman, termasuk daun. Kemudian ditambahkan lagi kondisi 

lingkungan yang panas sehingga mortalitas keracunan meningkat signifikan, hal ini juga 

dikonfirmasi bahwa pengamatan di lapangan juga jelas terlihat efek visual pada tanaman 

yang terkena dosis herbisida flumioxazin lebih tinggi, terlihat lebih segera layu serta 

berubah warna tampak seperti terbakar dan diikuti kematian. Pemulihan fungsi 

metabolisme dan fotosintesis menyebabkan pembentukan daun baru meningkat pada 3 – 4 

MST, sehingga jumlah daun menjadi setara dengan kontrol negatif maupun kontrol positif. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada dosis relatif rendah, tanaman kedelai memiliki 

kemampuan adaptif untuk menstabilkan pertumbuhan vegetatif meskipun sempat terpapar 

stres herbisida pra-tumbuh. 

Bobot Basah Tanaman 

Tabel 3. Bobot Basah Tanaman Kedelai pada 1, 2, 3 dan 4 MST. Akibat Pengendalian 

Gulma dengan Beberapa Dosis Herbisida Flumioxazin 

Dosis Herbisida 

Flumioxazin g b.a ha-1 

Bobot Basah Tanaman (g) 

1 2 3 4 

Tanpa Pengendalian 1.49c 8.74b 14.95c 32.86d 

300 1.08ab 5.48a 11.84abc 37.31e 

500 1.09ab 5.43a 11.97bc 27.82c 

700 0.88a 4.81a 10.49abc 23.23b 

900 1.02a 3.77a 7.11a 15.67a 

1100 0.93a 4.01a 7.38ab 14.58a 

Bebas Gulma 1.25b 9.63b 16.95c 28.98c 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut 

Duncan taraf 5% 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa dosis herbisida flumioxazin dapat menurunkan 

bobot basah tanaman kedelai. Hal ini tercermin dari penurunan bobot basah tanaman pada 

umur 1, 2, 3 dan 4 MST. akibat menurunnya laju fotosintesis dan aktivitas metabolisme. 

Pada dosis 300 g b.a ha⁻¹ tanaman kedelai menunjukkan kemampuan pemulihan melalui 

peningkatan efisiensi fotosintesis dan akumulasi asimilat pada 3 MST, sehingga bobot 

basah tanaman kembali stabil seperti kontrol negatif maupun positif. Bahkan pada 4 MST 

terjadi peningkatan bobot basah melebihi kontrol, menandakan bahwa tanaman mampu 

memanfaatkan energi fotosintetis secara optimal setelah masa stres awal. Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa dosis rendah hampir terlihat toleransi fisiologis kedelai, sehingga 

perlahan beradaptasi dan meningkatkan pertumbuhan biomassa secara progresif. 

(Priess et al., 2020; Coradin et al., 2023) (Júnior et al., 2025) menyatakan bahwa 

penurunan bobot basah tanaman kedelai pada 1–2 minggu setelah aplikasi  memang umum 

terjadi akibat menurunnya laju fotosintesis dan aktivitas metabolisme, yang mencerminkan 

respons awal terhadap stres herbisida. Ditambahkan bahwa kondisi cuaca yang relatif 

kering dengan intensitas cahaya matahari tinggi mempercepat aktivasi senyawa herbisida 

pra-tumbuh dalam menekan pertumbuhan jaringan dan organ daun (Tabel 2), sehingga 

daun gagal melakukan fotosintesis secara normal. Akibatnya terganggunya proses 

pertumbuhan awal dimulai saat perkecambahan. Intensitas kerusakan jaringan meningkat, 

menghambat pembentukan daun baru dan mengurangi biomassa tajuk tanaman kedelai. 

Kondisi suhu dan kelembapan tanah pada periode tersebut juga mendukung degradasi 

jaringan pertumbuhan tanaman, sehingga memperkecil ukuran bobot basah tanaman 

kedelai 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dosis herbisida flumioxazin meracuni tanaman kedelai,  menurunkan pertumbuhan 

tinggi tanaman, jumlah daun serta bobot basah tanaman. Pemulihan pertumbuhan tinggi, 

jumlah daun serta bobot basah tanaman kedelai akibat dosis herbisida flumioxazin 300 – 

500 g b.a ha-1 pada minggu ke-3 dan 4. 
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